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Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilakukan pada Kelompok Wanita Tani 
(KWT) yang bernama Nandur Sedekah (NS) Gunungpati di Kota Semarang Jawa 
Tengah. Kelompok ini memiliki kegiatan berkebun pada lahan kosong di 
tengah permukiman. Fokus kegiatan mereka selama ini adalah menanam 
sayur-mayur untuk mendukung kebutuhan para anggota. Kegiatannya 
berkembang terus hingga saat ini, namun dalam perjalanannya  mereka 
menghadapi masalah prioritas pada yang berkaitan dengan urusan produksi, 
urusan tata kelola dan urusan penjualan. Tujuan pengabdian ini adalah 
memberi solusi atas  masalah prioritas yang dihadapi KWT. Solusi yang 
diberikan berupa pembuatan Greenhouse Hidroponik Tenaga Surya dan 
Pelatihan Manajemen Usaha dan Digital Marketing. Kegiatan pengabdian ini 
menggunakan pendekatan proses.  Prosesnya adalah; 1) Identifikasi masalah 
dengan observasi dan wawancara pada KWT, 2) FGD penetapan masalah 
prioritas, 3) Design & development Greenhouse Hidroponik Tenaga Surya dan 
4) Pelatihan Manajemen Usaha dan Digital Marketing. Hasil yang diterima 
oleh kelompok mitra pengabdian ini adalah pertama adalah bangunan  
Greenhouse Hidroponik Tenaga Surya. Bangunan ini memiliki kelebihan 
berupa bahan plastic yang lebih baik untk menahan sinar matahari, kapasitas 
tanam sayur-mayur pada pipa-pipa hidroponik mencapai 499 lubang. 
Kemudian untuk mengatur suhu, kelembaban dan waktu siram dapat 
dilakukan melalui automatisasi sistem jarak jauh berbasis web. Untuk aspek 
soft-skill dapat disampaikan bahwa para Pengurus dan beberapa anggota 
kader kelompok juga mengalami peningkatan pengetahuan. Pengetahuan 
pokok yang mereka terima adalah tentang manajemen usaha dan penerapan 
digital marketing. Pembuktian perubahan pengetahuan dilakukan denga cara 
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membandingkan hasil pre-test dan post-test pada saat pelatihan. Lebih dari 80 
% peserta pelatihan telah mengalami peningkatan pemahaman. PKM  ini telah 
mengatasi persoalan  KWT NS. Solusi melalui Greenhouse Hidroponik Tenaga 
Surya dan Pelatihan Manajemen Usaha serta Digital Marketing. 
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This Community Service was conducted at the Women's Farming Group (KWT) 
called Nandur Sedekah (NS) Gunungpati in Semarang City, Central Java. This 
group has gardening activities on empty land in the middle of settlements. The 
focus of their activities so far has been growing vegetables to support the 
needs of the members. Their activities have continued to develop until now, 
but along the way they have faced priority problems relating to production 
matters, governance matters, and sales matters. This service aims to provide 
solutions to the problems KWT is facing. The solution provided is in the form 
of building a Solar Hydroponic Greenhouse and Business Management and 
Digital Marketing Training. This service activity uses a process approach.  The 
process is; 1) Identifying problems by observing and interviewing KWT, 2) FGD 
determining priority problems, 3) Designing & developing a powered 
Hydroponic Greenhouse, and 4) Business Management and Digital Marketing 
Training. The results received by this group of service partners were the first 
to build a Solar Hydroponic Greenhouse. This building has the advantage of 
plastic material which is better at blocking sunlight, the capacity for planting 
vegetables in hydroponic pipes reaches 499 holes. Then, controlling the 
temperature, humidity, and watering time can be done via a web-based 
remote system automation. For the soft-skill aspect, it can be said that the 
management and several group cadre members also gained increased 
knowledge. The basic knowledge they receive is about business management 
and the application of digital marketing. Proof of changes in knowledge is 
carried out by comparing the results of the pre-test and post-test during 
training. More than 80% of training participants have experienced increased 
understanding. This PKM has overcome the KWT NS problem. The Solutions 
were taken through Solar Hydroponic Greenhouses and Business 
Management and Digital Marketing Training. 
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PENDAHULUAN 
Mitra pengabdian ini adalah paguyuban ibu-ibu RT 09 RW 05. Kelompok ini sudah mendapat 

pengakuan dari Lurah Kelurahan Sukorejo Kecamatan Gunungpati Kota Semarang. Para ibu-ibu yang 
tergabung dalam kelompok ini memulai aktifitasnya dengan menanam sayur mayur pada lahan 
kosong milik warga yang mereka olah. Dalam rangka mendapatkan pengesahan dari Lurah 
Kelurahan Sukorejo, maka mereka sepakat memberi nama yaitu Kelompok Wanita Tani (KWT) 
Nandur Sedekah (NS) Gunungpati Kota Semarang. Dengan status legal tersebut KWT NS ini berhasil 
mendapat bantuan pendampingan  sebesar 50 juta rupiah dari Dinas Ketahanan Pangan Kota 
Semarang. Bantuan tersebut dalam bentuk non tunai berupa rumah bibit, pengolahan lahan, 
penyediaan bibit sayur-mayur dan pelatihan pertanian dasar. Gambar 1 dibawah ini merupakan 
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dokumentasi bibit sayur dari  Dinas Ketahanan Pangan Kota Semarang.  
 

 
Gambar 1.  Bantuan dari Dinas Ketahanan Pangan 2021 

 
Bantuan dari Dinas Ketahanan Pangan Kota Semarang ini menjadi modal awal para ibu-ibu 

yang tergabung dalam paguyuban ini memulai kegiatan berkebun yang fokus pada upaya menanam 
sayur-mayur untuk mendukung kebutuhan rumah tangga anggota dan apabila kapasitas lebih 
mereka sepakat untuk dijual ke masyarakat umum. Dalam perjalanan waktu kelompok ini juga 
mendapat pelatihan yang berkaitan dengan pengetahuan dasar pengolahan pertanian dari Dinas 
Ketahanan Pangan Kota Semarang. Secara periodik mereka belajar membuat bibit sayur-mayur dan 
belajar membuat pupuk dari kompos. Gambar 2 di bawah ini merupakan dokumentasi Pengurus dan 
Kader Anggota kelompok yang sedang belajar membuat bibit sayur-mayur dan membuat pupuk 
kompos. 

 

 
Gambar 2 . Pengurus dan Kader Paguyuban Latihan Buat Pupuk Kompos 

 
Pendampingan dari Dinas yang didukung oleh semangat para Pengurus dan Anggota KWT 

untuk giat berkebun membuahkan hasil berupa panenan sayur-mayur. Awalnya hasil panen dibagi 
gratis pada seluruh anggota kelompok. Namun lama kelamaan mereka sepakat agar hasil kebun juga 
mulai dijual dalam rangka membentuk uang kas untuk operasional kegiatan berkebun. Menurut 
pengakuan Ketua KWT NS bahwa semula harga belum ditetapkan standar. Anggota diminta bayar 
sukarela apabila mengambil sayur di kebun paguyuban tersebut. Dari kebijakan tersebut mereka 
mendapat pemasukan namun relatif kecil (Masdjojo et al., 2023). Dalam operasional selanjutnya 
mereka sadar ternyata ada biaya-biaya yang harus dikeluarkan seperti pembelian bibit sayur-
sayuran, pembelian pupuk tanaman, pembelian peralatan dan perlengkapan pertanian dan biaya 
listrik untuk pengairan ke kebun tersebut. Berdasarkan fakta tersebut, maka Pengurus selanjutnya 
mulai menetapkan harga jual sayur hasil panen dari kebun kelompok ini. Dengan cara itu maka 
paguyuban sebenarnya sudah memiliki pendapatan. Namun karena Pengurus dan Anggota tidak 
memiliki pengetahuan dan ketrampilan yang memadai untuk membukukan kegiatan transaksi 
penjualan, maka mereka mengalami kesulitan untuk menghitung berapa sebenarnya hasil ekonomis 
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yang sudah mereka peroleh dari kegiatan usaha tersebut. Belumlagi dalam perjalanan kegiatannya 
ternyata tanaman sayur mayur tersebut butuh air untuk penyiraman secara periodik dalam sehari. 
Karena pada lahan yang mereka pilih belum ada sumber air, maka mereka sepakat menggunakan air 
PAM yang dialirkan dari rumah Pengurus dengan bantuan pompa. Kebutuhan ini telah 
mendatangkan beban biaya baru dalam operasi usaha kelompok ini. Persoalan berikutnya ternyata 
ada beban listrik yang harus ditanggung oleh kelompok sebagai konsekuensi penyiraman 
menggunakan bantuan pompa listrik. Mereka merasa ada peningkatan beban biaya yang sebagian 
besar berasal dari biaya listrik.  

Persoalan pembukuan dan besarnya biaya operasional KWT telah menjadi perhatian Tim 
PKM Unisbank tahun 2023 untuk dicarikan solusinya. Waktu itu melalui program hibah PKM tahun 
2023 paguyuban ini mendapat bantuan berupa Pelatihan Pembukuan (Ma & Ma, 2019) (Yuliana & 
Sulistyawati, 2021) guna mengatasi persoalan bahwa sebelum tahun 2023 paguyuban ini belum 
melakukan pencatatan transaksi dengan baik dan benar sesuai prinsip akutansi. Kemudian untuk 
mengatasi besarnya biaya listrik yang dikeluarkan setiap bulan karena selalu menggunakan pompa 
air listrik untuk mengalirkan air guna  penyiraman tanaman, maka Tim PKM Unisbank merancang 
dan membuat Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) (Budiyanto et al., 2019). Kedua bantuan 
tersebut telah mampu mengatasi masalah yang dihadapi mitra PKM. 

Saat ini KWT Nandur Sedekah membutuhkan pendampingan baru untuk mengoptimalkan 
hasil tanam dan jika memungkinkan memperluas lahan. Tim Pengabdian Masyarakat Unisbank 
memiliki kompetensi dan peluang untuk membantu pemberdayaan Kelompok Tani. Upaya yang 
dirancang oleh Tim PKM Unisbank tahun 2024 adalah Program Pelatihan Manajemen Usaha dan 
Penerapan Digital Marketing. Kemudian upaya yang kedua berupa  dukungan teknologi tepat guna 
dalam bentuk perancangan dan pembangunan Green House Hidroponik Tenaga Surya. KWT Nandur 
Sedekah sangat membutuhkan dukungan teknologi untuk pemeliharaan dan keberlanjutan kegiatan 
usaha tani. Gambar 3 di bawah ini merupakan lokasi yang menjadi tempat pembangunan bangunan 
Green-House Hidroponik Tenaga Surya.  

 

 
Gambar 3: Lokasi Untuk Bangunan Green House 2024 

 
Dengan demikian tujuan utama PKM ini adalah : 

1) mengatasi masalah manajemen usaha kelompok yang belum baik. 
2) Mengatasi masalah pemasaran produk yang belum mampu memanfaatkan digital marketing. 
3) Mengatasi masalah tempat pembibitan yang masih rentan terhadap panas matahari 

langsung. 
 

Manfaat yang dapat diterima oleh para Pengurus dan Anggota KWT ini adalah : 
1) Memahami dan mampu menerapkan tata kelola usaha yang baik guna optimalisasi hasil 

usaha. 
2) Memahami dan mampu memanfaatkan berbagai media social praktis untuk pemasaran 

produk kelompok. 
3) Penanaman sayur mayur dapat diatur suhu dan kelembabannya melalui pemanfaatan green 

house tenaga surya. 
 



 

              Open access article under the CC–BY-SA license.  Copy right © 2024, Masdjojo et al., 
 

2655 
 

 

Harapan lebih lanjut : 
1) KWT Nandur Sedekah dapat lebih berkembang dalam produksi dan pemasaran produknya. 
2) KWT Nandur Sedekah dapat menambah frekuensi produksi tanam dan panen sayur mayur 

melalu penerapan green house hidroponik tenaga surya. 
3) PKM sejenis ini dapat diterapkan pula pada kelompok-kelompok lain di luar KWT Nandur 

Sedekah khususnya di Kecamatan Gunungpati Semarang dalam jangka pendek. 
 

METODE KEGIATAN 
Dalam bulan Juli hingga Agustus tahun 2024 PKM ini dilaksanakan pada lokasi kebun sayur-

mayur milik  Kelompok Wanita Tani (KWT) Nandur Sedekah. Kebun tersebut  berlokasi di RT 09 RW 
05 Kelurahan Sukorejo Kecamatan Gunungpati Kota Semarang. KWT ini beranggotakan ibu-ibu RT 
yang didominasi oleh istri tenaga-tenaga serabutan dengan status pendidikan minimal SMA. Peserta 
kegiatan PKM ini adalah Pengurus yang terdiri dari Pembina, Ketua, Sekretaris dan Bendahara 
masing-masing berjumlah 1 orang. Kemudian PKM ini juga melibatkan Anggota Kader penerus KWT 
Nandur Sedekah sekitar 5 orang. Lalu dalam kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan melibatkan anggota 
sejumlah 30 orang. 

Metode pelaksanaan PKM ini ditunjukkan oleh beberapa langkah-langkah seperti yang 
tertuang pada Tabel 1 di bawah ini. 

 
Tabel 1. Langkah-langkah Pelaksanaan PKM 

NO KEGIATAN SASARAN MATERI WAKTU 

1 Identifikasi 
Permasalahan 
Mitra 

Mitra Sasaran PKM Permasalahan Produksi, Tata 
Kelola Usaha dan Pemasaran 

Bulan ke I & II 

2 Sosialisasi Pengurus dan 
Anggota  

Operasional Greenhouse 
Hidroponik Tenaga Surya 

 
Bulan ke III 

3 Pelatihan  Pengurus dan Kader a) Manajemen Usaha Bulan ke IV 
  Pengurus dan Kader b) Digital Marketing Bulan ke IV 
4 Penerapan 

Teknologi 
Pengurus dan 
Anggota 

Bangunan Greenhouse 
Hidroponik Tenaga Surya 

Bulan ke V s/d  
Bulan ke VI 

5 Pendampingan 
dan Evaluasi 

Pengurus dan Kader Bangunan dan Penerapan 
Materi Pelatihan 

Bulan ke VII 
s/d  Bulan VIII 

Sumber : Rancangan Kegiatan PKM Hibah, 2024 
 
Pada bulan pertama (I) dan kedua (II) Tim PKM melakukan kegiatan identifikasi permasalahan 

yang dihadapi oleh Mitra sasaran. Kegiatan ini merupakan langkah awal yang dilakukan Tim PKM 
sebelum mengerjakan dan upload proposal Hibah tahun 2024. Identifikasi permasalahan langsung 
dilakukan bersama Mitra PKM yaiu Kelompok Wanita Tani Nandur Sedekah Gunungpati Semarang. 
Tim mengeksplorasi permasalahan produksi, manajemen usaha dan pemasaran. 

Kemudian setelah proposal Hibah disetujui untuk didanai, maka pada bulan ketiga (III) Tim 
PKM melakukan sosialisasi kegiatan PKM kepada para pengurus dan seluruh anggota KWT Nandur 
Sedekah. Sosialisasi ditujukan untuk menjelaskan bentuk dan proses kegiatan PKM 2024. 

Setelah itu pada bulan keempat (IV) dilaksanakan kegiatan Pelatihan Manajemen Usaha dan 
Digital Marketing. Kegiatan ini dipandu oleh Pakar Manajemen Usaha dan Pakar Digital Marketing. 
Kegiatan melibatkan para pengurus, anggota kader dan anggota KWT Nandur Sedekah. Kegiatan 
dilaksanakan di ruang kelas Kampus Universitas Stikubank Semarang. 

Lalu pada bulan kelima (V) hingga bulan keenam (VI) Tim PKM focus pada kegiatan 
perancangan dan pembangunan Green-House. Konsep yang disiapkan adalah bahwa bangunan ini 
dilengkapai dengan pipa-pipa hidroponik. Untuk menggerakan air Tim PKM menggunakan 
Pembangkit Listrik Tenaga Surya. 
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Terakhir pada bulan ketujuh (VII) hingga bulan kedelapan (VIII) kegiatan PKM difokuskan 
pada aktifitas monitoring dan evaluasi. Kegiatan ini dilakukan untuk memastikan terjadi perubahan 
dalam pengelolaan KWT Nandur Sedekah olah para pengurus yang didukung oleh para anggota. 

Dalam bentuk diagram berbagai proses aktifitas PKM ini dapat digambarkan seperti di bawah 
ini. 

 
Gambar 4. Rancangan Proses Pemberdayaan KWT Nandur Sedekah Gunungpati Semarang 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pengabdian ini dilaksanakan berdasarkan hasil eksplorasi permasalahan yang dihadapi KWT 

Nandur Sedekah. Dalam PKM ini seluruh anggota Tim bersama Ketua Tim PKM mengadakan 
eksplorasi langsung permasalahan KWT seperti terlihat pada Gambar 5 di bawah ini. 

 

 
Gambar 5. Tim PKM Unisbank 2024 Melakukan Survey Lokasi KWT Nandur Sedekah Gunungpati 

Semarang, Mei 2024 
 

 Permasalahan-permasalahan yang berhasil dieksplorasi Tim PKM dari KWT Nandur Sedekah 
Gunungpati Semarang dapat dikelompokkan menjadi : 
1. Permasalahan prioritas pertama pada aspek produksi. Kelompok ini belum maksimal berproduksi 

pada lahan yang sudah ada. Lahan yang ada masih bersifat terbuka. Hal ini menyebabkan 
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pengaturan suhu untuk pembibitan tidak bisa dilakukan. Ketika bibit tanaman sayur-mayur 
ditanam pada lahan terbuka tersebut umumnya tidak bisa berhasil karena panas matahari 
langsung mengenai bibit-bibit tersebut. Dampaknya mereka gagal tanam dan produksi.  

2. Permasalahan prioritas yang kedua adalah aspek manajemen usaha. KWT Nandur Sedekah 
belum menerapkan prinsip-prinsip manajemen usaha yang baik. Kecenderungan yang terjadi 
selama ini KWT Nandur Sedekah tidak memiliki program kerja yang yang direncanakan dengan 
baik. Akibatnya pengolahan lahan KWT Nandur Sedekah terkadang terbengkelai dalam waktu 
yang lama.  

3. Permasalahan prioritas yang ketiga adalah aspek pemasaran. Kelompok ini belum bisa 
menerapkan cara pemasaran produk dengan menggunakan media sosial. Hingga saat ini KWT 
Nandur Sedekah belum serius memasarkan produk-produk lahan mereka. Hal ini disebabkan 
masih rendahnya pengetahuan dan ketrampilan manajemen pemasaran. Dampaknya kadang 
produk-produk tidak terjual dengan baik. KWT Nandur Sedekah juga belum memiliki pangsa 
pasar yang pasti dan jelas. 
 

Untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh KWT Nandur Sedekah Gunungpati Semarang, 
maka Tim PKM menetapkan target dan indicator capaian seperti pada Tabel 2 di bawah ini. 
 
Tabel 2. Target Penyelesaian Masalah 

NO MASALAH SOLUSI TARGET 

1 Aspek produksi. Rancang-Bangun Greenhouse 
Hidroponik Tenaga Surya 

Bangunan Green House Hidroponik  
Tenaga Surya (PLTS). 
 

2. Aspek manajemen 
usaha 

Pemberian pengetahuan dan 
ketrampilan  Manajemen 
Usaha 

Pelatihan Manajemen Usaha 

3.  Aspek manajemen 
pemasaran 

Pemberian pengetahuan dan 
ketrampilan  penerapan 
Digital Marketing 

Pelatihan Digital Marketing  

Sumber : Olahan Tim PKM Unisbank, 2024 
 

Kemudian indicator capaian dari masing-masing masalah yang dihadapi KWT Nandur Sedekah 
Gunungpati Semarang dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah ini. 

 
Tabel 3. Indikator Capaian Solusi Masalah  

NO MASALAH SOLUSI INDIKATOR CAPAIAN 

1 Aspek produksi. Pembuatan Greenhouse 
Hidroponik Tenaga Surya 

1 Bangunan Green House 
Hidroponik  Tenaga Surya (PLTS) 
berukuran 3 x 5 m.  
Terpasang 1 unit Panel  Listrik 
Tenaga Surya (PLTS). 
Terpasang 4 buah pompa air yang 
terhubung ke 4 buah tendon air dan  
pipa2 hidroponik sebanyak 20 pipa. 

2. Aspek manajemen 
usaha 

Pemberian  Pelatihan 
Manajemen Usaha 

Terlaksana Pelatihan Manajemen 
Usaha : untuk Pengurus  1 x dan 
Para Anggota 1x. 

3.  Aspek manajemen 
pemasaran 

Pemberian Pelatihan Digital 
Marketing 

Terlaksana Pelatihan Digital 
Marketing untuk Pengurus 1 x dan 
Anggota KWT Nandur Sedekah 1 x 

Sumber : Olahan Tim PKM Unisbank, 2024 
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Penjelasan berdasarkan Tabel di atas adalah bahwa masalah prioritas pertama akan 

diselesaikan dengan pembuatan menjadi Greenhouse Hidroponik Tenaga Surya (Putra et al., 2022), 
Penggunaan greenhouse dalam budidaya tanaman merupakan salah satu cara untuk memberikan 
lingkungan yang lebih mendekati kondisi optimum bagi pertumbuhan tanaman. Greenhouse sebagai 
sarana penunjang agribisnis dan hortikultura sangat mendukung upaya peningkatan produksi dan 
kontinyuitas produk. Hal tersebut didukung dengan kemudahan manipulasi lingkungan yang ada 
pada greenhouse. Manipulasi lingkungan ini dilakukan dalam dua hal, yaitu menghindari kondisi 
lingkungan yang tidak dikehendaki dan memunculkan kondisi lingkungan yang dikehendaki.  Dalam 
PKM ini dibangun 1 Greenhouse dengan pipa-pipa hidroponik seperti terlihat pada gambar 6 dan 7 di 
bawah ini. 

 

 
Gambar 6. Tim PKM bersma Tukang dalam Proses Pembangunan  Greenhouse Hidroponik Tenaga 

Surya, Jul 2024 
 

 
Gambar 7.Piipa-pipa hidroponik Tenaga Surya terpasang pada Greenhouse, Juli 2024 

 
Beberapa kelebihan dari greenhouse yang berasal dari kondisi lingkungan yang dikehendaki 

antara lain: (Abdurahman et al., 2022; Hariyanto, 2023): 
1. Kondisi cuaca yang mendukung rentang waktu tanam lebih panjang. 
2. Mikroklimat seperti suhu, kelembaban dan intensitas cahaya sesuai dengan   kebutuhan 

pertumbuhan tanaman. 
3. Suplai air dan pupuk dapat dilakukan secara berkala dan terukur. 
4. Sanitasi lingkungan sehingga tidak kondusif bagi hama dan penyakit. 
5. Kondisi nyaman bagi terlaksananya aktivitas produksi dan pengawasan mutu. 
6. Bersih dari ekses lingkungan seperti polutan dan minimnya residu pestisida 
7. Hilangnya gangguan fisik baik oleh angin maupun hewan. 
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Dengan greenhouse yang merupakan suatu konsep budidaya pertanian modern dan presisi 
dapat mendatangkan berbagai manfaat, beberapa diantaranya adalah (Setyawan & Rosmalia, 
2023),(Triyanto et al., 2021). 

1. Pengaturan jadwal produksi. 
2. Meningkatkan hasil produksi 
3. Meningkatkan kualitas produksi 
4. Meminimalisasi pestisida 
5. Aset dan performance 
6. Sarana agrowisata 

 
Kemudian masalah prioritas kedua akan diselesaikan dengan pemberian Pelatihan 

Manajemen Usaha. Dalam PKM ini para pengurus dan kader yang ditunjuk oleh KWT Nandur 
Sedekah diberi Pelatihan tentang Manajemen Usaha seperti tampak dalam Gambar 8 di bawah ini. 

 

 
Gambar 8. Trainer Manajemen Usaha bersama Pembina, Pengurus dan Anggota 

KWT Nandur Sedekah dalam Pelatihan Manajemen Usaha, Juli 2024 
 

Manajemen usaha adalah salah satu hal tersulit yang dapat dilakukan seorang wirausahawan 
(Setiawati, 2020). Tidak semua wirausahawan memiliki bakat alami dan harus bekerja keras untuk 
melakukannya dengan benar. Beberapa mungkin gagal mengatur waktu mereka dengan benar, 
sementara yang lain kurang memiliki pemikiran strategis atau kreativitas (Ristian et al., 2022),  
(Nusantara et al., 2021). 
Manajemen usaha untuk bisnis kecil bisa sangat sulit karena para pelaku bisnis bertanggung jawab 
atas terlalu banyak hal. Mereka perlu merekrut dan memecat karyawan, mengurus leasing dan 
inventaris, dan tetap mengikuti perkembangan pemasaran dan penjualan, di antara banyak tugas 
harian lainnya (Rohim & Kurniawan, 2017). Saat pelaku bisnis mikro dan kecil  mengurus banyak hal 
yang berbeda, mudah sekali untuk merasa kewalahan. Untungnya, manajemen adalah sesuatu yang 
dapat dipelajari. 

Pentingnya manajemen usaha tidak dapat diremehkan atau diabaikan karena ini adalah fakta 
yang terbukti bahwa keberhasilan perusahaan sepenuhnya bergantung pada seberapa baik 
pengelolaannya. Arti penting manajemen usaha adalah (Siahaan & Vuspitasary, 2022): 

a. Menyelaraskan Tujuan 
b. Pemanfaatan Sumber Daya Terbaik 
c. Meminimalisir biaya 
d. Meningkatkan Efisiensi 
e. Bertahan Dalam Lingkungan Yang Dinamis 
f. Menangani kompetensi 
g. Penting untuk kesejahteraan Masyarakat 
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Kemudian masalah ketiga diselesaikan dengan pemberian Pelatihan Digital Marketing. 

Dalam PKM ini para pengurus dan kader yang ditunjuk oleh KWT Nandur Sedekah diberi Pelatihan 
tentang Manajemen Usaha seperti tampak dalam Gambar 9 di bawah ini. 

 

 
Gambar 9. Trainer Digital Marketing sedang memberi Pelatihan pada Pengurus dan Anggota KWT, Juli 

2024 
 

Menguasai konsep digital marketing merupakan suatu hal yang perlu dilakukan oleh 
pebisnis, terutama di zaman sekarang ini (Ghifari & Supendi, 2024). Berkembangnya teknologi dan 
informasi yang sedemikian masif menuntut bisnis untuk turut melakukan perubahan (Asnan et al., 
2023). Terlebih lagi jika calon pembeli yang sasaran  banyak bersentuhan dengan dunia maya atau 
internet.  

Konsep digital marketing adalah suatu strategi pemasaran yang memanfaatkan berbagai 
platform digital untuk menjangkau target konsumen dan mencapai tujuan bisnis(Dini et al., 2022), 
(Febriyantoro & Arisandi, 2018).  
Materi yang diberikan dalam Pelatihan Digital Marketing  adalah  (Wardhani & Romas, 2022): 
1. Penentuan Persona Audiens 
2. Pemilihan Platform Yang tepat 
3. Perancangan Konten Berkualitas 
4. Perancangan Interkasi Online 
5. Pemanfaatan Data Untuk Analisis dan Evaluasi 

Harapan setelah Pelatihan diberikan para nggota KWT Nandur Sedekah Gunungpati 
Semarang khususnya para pengurus mendapatkan manfaat yaitu (Putri & Nurhadi, 2023): 
1. Dapat mengidentifikasi Targeting yang lebih efisien 
2. Dapat menjangkau pemasaran produk yang luas dan cepat 
3. Dapat meningkatkan visibilitas online 
4. Dapat menekan biaya pemasaran lebih efisien 
5. Dapat meningkatkan Brand Awareness. 

Untuk mencapai manfaat-manfaat tersebut, maka dalam Pelatihan ini juga dijelaskan 
bagaimana penerapan konsep Digital Marketing pada anggota dan Pengurus KWT Nandur Sedekah 
Gunungpati Semarang. Beberapa penerapan konsep yang dimaksud dapat melalui (Asnan et al., 
2023), (Wardhani & Romas, 2022), (Ghifari & Supendi, 2024): 
1. Media Sosial 
2. Pay per Click (PPC) 
3. Content Marketing 
4. Mobile Marketing. 
5. Search Engine Optimization (SEO). 
6. Email marketing 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat ini telah berhasil dilaksanakan dengan baik. 

Faktor pendukungnya adalah karena adanya kerjasama yang erat antara Tim PKM dengan MItra KWT 
Nandur Sedekah. Kemudian kemauan belajar dari para pengurus dan para anggota KWT Nandur 
Sedekah juga menjadi hal kunci keberhasilan kegiatan PKM ini. Lalu konsistensi Tim PKM 
merealisasikan rencana-rencana kegiatan PKM turut mendukung keberhasilan pelaksanaannya. 

Dengan demikian persoalan yang dihadapi KWT Nandur Sedekah pada tahun 2024 ini juga 
sudah teratasi. Permasalahan pertama yang berkaitan dengan masalah produksi telah diatasi dengan 
dibangunnya Greenhouse yang dilengkapi dengan pipa-pipa hidroponik dengan Pembangkit Listrik 
Tenaga Surya. Kemudian masalah kedua yang berakitan dengan manajemen usaha telah diatasi 
dengan pemberian pelatihan manajemen usaha. Lalu permasalahan ketiga berkaitan dengan 
pemasaran telah diatasi dengan pemberian pelatihan Digital Marketing. 

Saran untuk PKM berikutnya yang berkaitan dengan Pemberdayaan Masyarakat dapat 
dilakukan secara komperehensif yaitu aspek produksi yang menggunakan konsep aquaponik, aspek 
pemasaran dengan menggunakan hibridisasi metode konvensional dan modern dan aspek 
pembukuan yang menggunakan metode green-accounting. 
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